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IV.1 Kesimpulan 

BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang dan ruas Jalan Ir. H. Soekarno 

(MERR) – Kedung Baruk menggunakan metode PKJI 2023, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja simpang pada jam puncak (17.00–18.00) menunjukkan kondisi 

jenuh pada beberapa pendekat, khususnya pendekat Selatan dan Barat. 

Nilai derajat kejenuhan (DJ) yang tinggi menunjukkan bahwa kapasitas 

pelayanan simpang tidak sebanding dengan volume lalu lintas yang 

harus dilayani. 

2. Pendekat Selatan memiliki beban arus tertinggi, dengan dominasi 

pergerakan lurus sebesar 70,6% dan volume sebesar 3.795 smp/jam, 

namun hanya memperoleh waktu hijau 36 detik dari total siklus 190 

detik. Ketidakseimbangan antara volume dan proporsi waktu hijau 

menyebabkan kapasitas pendekat menjadi tidak memadai. 

3. Pendekat Barat didominasi oleh pergerakan belok kanan (51,5%), yang 

meningkatkan potensi konflik lalu lintas dan berkontribusi terhadap 

meningkatnya tundaan dan panjang antrean. 

4. Ruas Jalan Ir. H. Soekarno arah Utara–Selatan mengalami penurunan 

kapasitas akibat penyempitan lajur dari tiga menjadi dua lajur pasca 

simpang. Kondisi ini menciptakan bottleneck yang menghambat 

pelepasan arus dari simpang dan memperbesar kemungkinan terjadinya 

spillback. 

5. Permasalahan kinerja simpang dan ruas bukan disebabkan oleh satu 

faktor tunggal, melainkan merupakan kombinasi antara distribusi arus 

yang tidak seimbang, pembagian waktu hijau yang kurang proporsional, 

konflik pergerakan belok kanan, serta penurunan kapasitas akibat 

penyempitan lajur. 

IV.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan sintesis permasalahan, beberapa saran teknis 

yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 
1. Evaluasi dan penyesuaian pembagian waktu hijau (green time). 

Waktu hijau pada pendekat Selatan perlu ditinjau kembali agar lebih 

proporsional terhadap besarnya volume arus dominan. Penyesuaian 
waktu hijau diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pendekat dan 
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menurunkan nilai derajat kejenuhan. 

2. Pengeprasan median untuk mengembalikan fungsi tiga lajur pada ruas 
pasca simpang. 
Disarankan dilakukan pengeprasan median pada ruas Jalan Ir. H. 

Soekarno arah Utara–Selatan sepanjang ±300 meter pasca simpang 
untuk mengembalikan fungsi menjadi tiga lajur penuh. Penambahan 
satu lajur efektif diharapkan dapat meningkatkan kapasitas ruas, 

mengurangi bottleneck, serta menurunkan panjang antrean dan 
tundaan pada jam puncak. 

3. Pengendalian pergerakan belok kanan dan manuver putar balik (U-

turn). 
Mengingat tingginya persentase belok kanan pada pendekat Barat 

serta keberadaan bukaan median, diperlukan evaluasi terhadap 
pengaturan manuver belok kanan dan putar balik, khususnya pada jam 
puncak, guna mengurangi konflik lalu lintas. 

4. Penataan akses keluar–masuk bangunan di sekitar simpang. 
Pengaturan akses bangunan di sekitar lokasi studi perlu diperhatikan 

agar tidak mengganggu arus utama, terutama pada segmen yang telah 
mengalami penyempitan lajur. 
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